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RINGKASAN

RESTY DIVA ANGGRAENI, 22001031002. RESPON PERTUMBUHAN
DAN HASIL TANAMAN PAKCOY (Brassica rapa L) AKIBAT
PEMBERIAN BERBAGAI KONSENTRASI POC CAMPURAN LIDAH
BUAYA DAN AIR KELAPA
Dibawah Bimbingan: 1. Dr. Ir. Anis Rosyidah, M.P.

2. Dr. Ir. Sunawan, M.P.

Pakcoy (Brassica rapa L) merupakan jenis tanaman sayur-sayuran yang
banyak dikonsumsi masyarakat, karena selain memiliki rasa yang enak sayuran ini
memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi. Menurut analisa dari Badan Pusat
Statistik Jawa Timur menunjukkan bahwa pada tahun 2021 produktivitas sawi dan
kubis-kubisan sebesar 826,127 ton, kemudian pada tahun 2022 mengalami sedikit
peningkatan menjadi 829,870 ton. Pupuk organik cair berasal dari proses fermentasi
sisa-sisa bahan alami yang kemudian menghasilkan larutan atau cairan. Campuran
lidah buaya dan air kelapa sebagai bahan dasar pembuatan POC ini diharapkan
mampu mendukung pertumbuhan serta produktivitas tanaman pakcoy dari
kandungan unsur hara serta ZPT yang terkandung di dalamnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy akibat
pemberian berbagai konsentrasi POC campuran lidah buaya dan air kelapa.
Perbedaan konsentrasi ini diharapkan dapat mengetahui dosis yang optimum untuk
meningkatkan produktivitas tanaman sawi pakcoy.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga Juni 2024 berlokasi di
Greenhouse yang berada di JI. Joyo Agung Ds. Merjosari Kec. Lowokwaru Kota
Malang. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 6 perlakuan berbagai konsentrasi POC yang masing-masing yang
meliputi KO (Kontrol), K1 (100 mi/l), K2 (150 ml/l), K3 (200 mi/l), K4 (250 mi/l)
dan K5 (300 ml/l) setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali ulangan, serta pada tiap
unit perlakuan terdapat 4 tanaman sampel, sehingga terdapat 96 tanaman. Parameter
pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar total,
bobot segar ekonomis, bobot segar akar, bobot kering total tanaman, bobot kering
akar, TPT, klorofil dan vitamin C. Analisis data menggunakan analisis ragam uji F
(ANOVA) dengan taraf 5% dan jika terdapat perbedaan nyata maka dilanjutkan
dengan uji BNJ (5%).

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh nyata pada variabel
pertumbuhan tanaman serta hasil panen tanaman sawi pakcoy, kecuali pada variabel
bobot kering yang meliputi bobot kering total tanaman dan bobot kering akar, pada
variabel kualitas tanaman hasil yang tidak nyata terdapat pada analisis vitamin C
serta Total Padatan Terlarut (TPT). Perlakuan K5 (Konsentrasi POC 300 mi/l)
menunjukkan hasil terbaik pada variabel pertumbuhan yang meliputi tinggi
tanaman, jumlah daun dan luas daun, sedangkan pada variabel hasil meliputi bobot
segar total tanaman, bobot segar akar dan lebar kanopi, begitupun pada variabel
kualitas kadar klorofil tanaman menunjukkan hasil terbaik pada perlakuan K5.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pakcoy (Brassica rapa L) merupakan jenis tanaman sayur-sayuran yang
termasuk dalam famili kubis-kubisan Brassicaceae. Tanaman pakcoy ini diketahui
berasal dari China dan masuk ke Indonesia sekitar abad ke-19 (Kaleka, 2013).
Tanaman pakcoy merupakan salah satu sayuran yang banyak dikonsumsi
masyarakat, adapun kandungan gizi pada tanaman pakcoy menurut USDA (2019)
dalam 100 gram pakcoy terdapat 95,32 g air, 1 g serat, 13 kalori, 1,5 g protein, 105
mg kalsium, 27 mg fosfor, 252 mg potassium, 4468 vitamin A, 45 mg
vitamin C dan 66 pg folat.

Data dari Badan Pusat Statistik Jawa Timur menunjukkan bahwa pada tahun
2021 produktivitas sawi dan kubis-kubisan sebesar 826,127 ton, kemudian pada
tahun 2022 mengalami sedikit peningkatan menjadi 829,870 ton. Peningkatan
produksi tanaman sayuran merupakan bagian penting dari upaya peningkatan
produksi produk pertanian yang bermanfaat, baik sebagai sumber gizi untuk
menunjang kesehatan masyarakat secara umum maupun meningkatkan pendapatan
dan kesejahteraan masyarakat petani pada khususnya (Safei et al., 2014).

Kebutuhan akan makanan bergizi semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya pengetahuan tentang makanan sehat. Sayuran merupakan sumber
vitamin, mineral, protein, karbohidrat, lemak dan merupakan sumber kalori esensial
bagi tubuh manusia (Nadira et al., 2009). Praktek budidaya tanaman pada umumnya
petani banyak menggunakan pupuk anorganik dalam meningkatkan hasil

tanamannya. Apabila sistem ini dilakukan pada jangka panjang hal ini dapat
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berakibat merugikan petani karena akan terjadi penurunan kualitas tanah sehingga
tanah akan menjadi tidak subur, mengeras dan memadat, sehingga kualitas yang di
hasilkan pada tanah tersebut akan mengalami penurunan.

Diperlukan upaya untuk menjaga keseimbangan dalam penggunaan pupuk
anorganik dan pupuk organik. Penggunaan pupuk organik diharapkan mampu
menciptakan pertanian yang lebih efisien karena dapat meminimalisir penggunaan
pupuk anorganik yang berlebihan. Salah satu jenis pupuk organik yang banyak
dikenal adalah pupuk organik cair (POC), pupuk ini berbentuk larutan yang berasal
dari bahan organik yang difermentasikan. Adapun bahan organik yang dapat
digunakan sebagai pupuk organik cair adalah lidah buaya dan air kelapa.

Lidah buaya (Aloe vera) merupakan salah satu komoditi yang banyak di
kembangkan di Indonesia, baik dipergunakan dalam industri pangan, kecantikan
maupun obat-obatan (Banu et al., 2017). Potensi lidah buaya yang besar
mendukung inovasi pengolahan limbah pengolahan lidah buaya menjadi sesuatu
yang lebih bermanfaat seperti pupuk organik. Penggunaan lidah buaya sebagai
bahan dari pupuk organik cair mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan
generatif tanaman serta merangsang pembentukan akar dan daun, memperkuat
struktur tanaman meningkatkan penyusun klorofil pada tanaman.

Lidah buaya banyak mengandung unsur hara N, P, K, Ca, dan Mg yang
berperan dalam meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Rabumi,
2013). Selain penyediaan unsur hara dan nutrisi yang berasal dari pupuk organik
cair lidah buaya, produksi tanaman pakcoy juga dapat ditingkatkan dengan

penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) yang membantu proses peningkatan



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
24
=
=
—
S
©
wid
o
o
=
©
T
®)

pembelahan sel yang kemudian dilanjut dengan diferensiasi membentuk jaringan
meristem serta meningkatkan pertumbuhan pada tanaman.

Air kelapa mengandung ZPT yang banyak mengandung senyawa organik
seperti auksin dan sitokinin. Menurut Leovici et al., (2014) pemberian air kelapa
muda dengan konsentrasi sebesar 25% mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman tebu. Salah satu upaya peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman
pakcoy yakni dapat dengan melakukan pemupukan menggunakan pupuk organik
cair, hal ini dapat di jadikan alternatif dalam meminimalisir penggunaan pupuk
anorganik secara berlebihan yang dapat memberikan dampak negatif apabila
digunakan dalam jangka panjang.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tiwery (2014) menunjukkan hasil
bahwa penggunaan air kelapa dengan konsentrasi 250 ml memberikan dampak
nyata terhadap pertumbuhan tanaman sawi. Begitupun dengan hasil penelitian dari
Darlina (2016) juga menyatakan penyiraman air kelapa terhadap pertumbuhan
vegetatif lada memberikan pengaruh nyata pada volume 300 ml. Berdasarkan
uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji pengaruh berbagai
konsentrasi pupuk organik cair lidah buaya yang di campur dengan air kelapa dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh dari aplikasi berbagai konsentrasi Pupuk Organik Cair
(POC) campuran lidah buaya dan air kelapa terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman sawi pakcoy?

2. Berapakah konsentrasi optimum POC campuran lidah buaya dan air kelapa

yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy?



1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh aplikasi berbagai konsentrasi POC campuran lidah

buaya dan air kelapa terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy.

REPOSITORY

2. Mendapatkan konsentrasi optimum POC campuran lidah buaya dan air kelapa

University of Islam Malang

yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Menambah pengetahuan baru tentang pengaruh dari pengaplikasian POC
campuran lidah buaya dan air kelapa dalam meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman sawi pakcoy.

2. Memberikan inovasi baru terkait konsentrasi aplikasi POC yang tepat dalam

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy.

1.5 Hipotesis

1. Diduga pengapikasian pupuk organik cair campuran lidah buaya dan air kelapa
dengan konsentrasi 300 ml/l memberikan respon terbaik terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman sawi pakcoy.

2. Didapatkan konsentrasi optimum POC campuran lidah buaya dan air kelapa

yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

REPOSITORY

1. Terdapat pengaruh nyata akibat pemberian berbagai konsentrasi POC campuran

University of Islam Malang

lidah buaya dan air kelapa pada variabel pengamatan, hasil panen serta kadar
klorofil tanaman pakcoy, pada variabel bobot kering total tanaman dan bobot
kering akar serta pada variabel kualitas tanaman yang meliputi kandungan
vitamin C dan TPT menunjukkan hasil yang tidak nyata..

2. Berdasarkan hasil analisis regresi bobot segar total tanaman menunjukkan hasil
yang linier, sehingga masih belum didapatkan nilai optimum dari perlakuan
yang diberkan. Namun konsentrasi POC 300 ml/lI (Ks) memberikan hasil yang
tinggi pada variabel pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun,
adapun pada variabel hasil panen bobot segar total, bobot segar akar dan lebar
kanopi tanaman, serta pada kadar klorofil tanaman pakcoy .

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, perlu analisis dari POC
campuran lidah buaya dan air kelapa sehingga dapat mengetahui kandungan yang
terdapat didalamnya, pengaplikasian melalui daun dapat dilakukan untuk
mengetahui respon tanaman terhadap POC yang di berikan. Pemilihan konsentrasi

POC 200 ml/l dapat digunakan dalam budidaya tanaman sawi pakcoy karena selain

dari segi ekonomis, produktivitas yang dihasilkan juga tidak berbeda nyata dengan

pemberian peningkatan dosis POC.
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